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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains secara harfiah disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu ini mempelajari semua peristiwa yang terjadi di alam. Alam dijadikan objek kajian ilmu karena alam dengan segala isinya memiliki rahasia yang tidak akan pernah habis untuk diungkapkan. Hal ini memberikan kesempatan kepada manusia agar memiliki keinginan untuk berfikir untuk selalu meningkatkan kecerdasan dan pemahaman agar alam semesta beserta isinya ini dapat memberikan manfaat bagi kelangsungan hidupnya.

Salah satu upaya untuk mengkaji alam ini, dunia pendidikan kita memasukan Ilmu pengetahuan Alam atau sains kedalam kurikulum sekolah. Sehingga kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari rahasia gejala alam. Siswa SD secara umum berusia 6-12 tahun. Secara perkembangan kognitif termasuk dalam tahap perkembangan operasional kongkrit. Tahap ini di tandai dengan cara berpikir yang cenderung kongkrit atau nyata. Siswa mulai berpikir logis yang dasar, misalnya mengelompokan, merangkai dan menghubungkan satu dengan yang lain. Siswa berpikir tahap demi tahap tetapi belum dapat menghubungkan pengetahuan yang satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan karakteristik siswa SD tersebut maka pembelajaran IPA perlu diajarkan dalam bentuk produk dan proses IPA secara bersamaan karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator di dalam kelas harus dapat mengemas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Ada beberapa prinsip pembelajaran IPA untuk SD yang harus diperhatikan oleh guru. Prinsip tersebut antara lain: (Sumber: www. Geoscities. com)

1. Pemahaman kita tentang dunia di sekitar berdasarkan pengalaman baik secara indrawi maupun non indrawi

2. Pengetahuan yang diperoleh tidak dapat dilihat secara langsung. Pengetahuan siswa yang diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkapkan di setiap awal pembelajaran

3. Pengetahuan awal dari pengalaman siswa itu pada umumnya kurang konsisten dengan pengetahuan para ilmuan atau gagasan ilmiah, dengan demikian akan terjadi miskonsepsi. Guru perlu merancang kegiatan yang dapat membetulkan miskonsepsi itu selama pembelajaran

4. Setiap pengetahuan mengandung fakta., data, konsep, lambang dan relasi dengan yang lainnya. Tugas sebagai guru IPA adalah mengajak siswa untuk mengelompokan pengetahuan yang sedang dipelajari itu kedalam fakta, data, konsep, simbol dan hubungan dengan konsep yang lain.

5. IPA terdiri dari produk dan proses. Guru perlu mengenalkan kedua aspek itu.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa dalam rangka mengungkapkan serangkaian rahasia alam yang penting untuk dipelajari dan dipahami. Sains mengandung makna pengajuan, pertanyaan, pencarian jawaban, pemahaman jawaban penyempurnaan jawaban baik tentang gejala maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis (Depdiknas: 2006:I). Belajar sains tidak sekedar belajar informasi sains tentang fakta, konsep, prinsip, hukum dalam wujud pengetahuan deklaratif, akan tetapi sains juga belajar tentang cara memperoleh informasi sains, cara sains dan teknologi bekerja dalam bentuk pengetahuan prosedural, termasuk kebiasaan bekerja ilmiah dengan metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Konsep - konsep IPA sesuai dengan KTSP yang harus dikuasai oleh siswa SD kelas IV secara umum antara lain : makhluk hidup dan proses kehidupannya, benda dan sifatnya, energi dan perubahannya, dan bumi dengan alam semesta. Dalam mempelajari konsep-konsep di atas siswa di bimbing melalui metode mengajar dan media pembelajaran sehingga dapat menguasai konsep suatu pokok bahasan. Ketercapaian konsep merupakan konsep-konsep dalam standar isi KTSP yang secara minimal harus dikuasai oleh siswa. 
Ketercapaian konsep ini harus dapat diukur melalui ketercapaian hasil belajar siswa yang meliputi tiga aspek kemampuan yaitu kognitif afektif dan psikomotor. Hasil belajar aspek kognitif berkaitan dengan penalaran dan akan mudah diamati dengan tes. Aspek afektif mengenai penilaian sikap dan aspek psikomotor melalui proses siswa dalam pembelajaran mengenai kreativitas, pemecahan masalah secara menyeluruh. Pencapaian hasil belajar diperoleh setelah melakukan suatu program pembelajaran. Penilaian atau evatuasi hasil belajar siswa merupakan salah satu cara untuk mengetahui sejauhmana tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Adapun kenyatannya di lapangan, berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam pembelajaran IPA mengenai peristiwa benda padat di dalam air di kelas IV SDN Panyadap 4. Peneliti memperoleh temuan mengenai cara mengajar guru yang lebih kepada produk IPA saja padahal idealnya antara produk dan proses satu sama lain tidak bisa dipisahkan, hal ini terjadi karena metode yang digunakan kebanyakan ceramah dan terfokus kepada buku sumber. Rencana pelaksanaan pembelajaran tidak lengkap misalnya tidak terdapat apersepsi sebagai langkah awal untuk mengetahui skemata anak, metode dan media yang digunakan tidak jelas. 
Disamping itu, Anak dituntut menghapal berbagai konsep tanpa disertai pemahaman terhadap konsep-konsep tersebut. Kegiatan pembelajaran tidak banyak melibatkan aktivitas siswa secara langsung sehingga sebagian besar siswa sulit memahami setiap konsep yang diajarkan, pada akhirnya prestasi belajar siswa dalam pembahasan peristiwa pada benda padat di di dalam air menjadi rendah. Hal ini dapat terlihat dari perolehan nilai setelah dilakukannya evaluasi yang terdapat pada lampiran, yakni sekitar 6 orang atau 23% dari jumlah siswa 26 yang mendapat nilai diatas nilai KKM serta melaksanakan belajar dengan tuntas, sedangkan 20 siswa atau sekitar 77% yang nilai hasil belajarnya di bawah nilai KKM sehingga belajar siswa tidak tuntas.
Ketuntasan hasil belajar siswa didasarkan kepada perhitungan KKM. KKM memiliki tiga komponen yaitu kompleksitas, daya dukung dan Intake. Di SDN Panyadap 4 sendiri khusus untuk mata pelajaran IPA ketiga komponen itu memiliki tingkatan sebagai berikut :
Kompleksitas sedang 
= 2

Daya dukung kurang 
= 2
Intake sedang 

= 2
Nilai KKM 
= ( kompleksitas . + Pava Dukung + Intake ) x 100)
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= (2 + 2 + 2 ) x 100 

= 66

Jadi nilai KKM IPA = 66 

Nilai > 66 = Tuntas 

Nilai < 66 =  Belum tuntas

Selain hasil belajar yang rendah, mengenai sikap dan aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung seperti tidak bersemangat, siswa mengalami kejenuhan karena pembelajaran kurang menarik. Suasana kelas tidak kondusif, sebagian anak ribut ngobrol. Saat tanya jawab hanya sebagian anak yang berani memberikan pendapatnya kemudian munculkan miskonsepsi antara apa yang ada dalam pemahaman anak pada awal pembelajaran dengan anggapan ilmiah yang sebenarnya terjadi. 

Kesimpulan peneliti berdasarkan hasil observasi diatas adalah bahwa prakteknya dilapangan pembelajaran IPA itu masih jauh dari apa yang diharapkan sesuai dengan tujuan dalam kurikulum. Oleh karena itu peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam Pembelajaran mengenai peristiwa benda padat di dalam air di kelas IV SDN Panyadap 4 melalui pendekatan konstruktivisme yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran dan mengurangi kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari pengaruh gaya pada benda di dalam air dengan harapan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,

Adapun judul yang peneliti ambil untuk penelitian tindakan kelas ini adalah " Penerapan Pendekatan Konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air di kelas IV SDN Panyadap 4 Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung”.
B.
Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1.  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air di kelas IV SDN Panyadap 4 Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme”?.

Mengingat rumusan masalah di atas masih terlalu luas, maka rumusan masalah tersebut dirinci dalam bentuk pertanyaan - pertanyaan peneliti sebagai berikut : 

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air di kelas IV SDN Panyadap 4 menggunakan pendekatan konstruktivisme ? 

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air di kelas IV SDN Panyadap 4 menggunakan pendekatan konstruktivisme ?

c. Bagaimana peningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Panyadap 4  dalam pembelajaran IPA Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air melalui pendekatan konstruktivisme?
2. 
Pemecahan Masalah
Kesimpulan dan analisis dari hasil observasi awal peneliti dalam pembelajaran IPA diatas adalah bahwa siswa tidak terbiasa menggunakan daya nalarnya, siswa justru terbiasa dengan cara menghapal dan terpaku pada buku sumber sehingga terasa ada jurang pemisah antara pembelajaran IPA di kelas dengan lingkungan kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan temuan empiris terhadap kondisi pembelajaran IPA sebagaimana dikemukakan di atas, maka peneliti bermaksud untuk mencoba melakukan upaya perbaikan, baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaannya agar keaktifan dan prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan secara optimal. Dari hasil analisis permasalahan yang dikemukaan di atas, maka melalui penelitian ini, peneliti mengambil tindakan yaitu melaksanakan pembelajaran IPA mengenai pengaruh gaya pada benda di dalam air dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme melalui kegiatan percobaan yang dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran secara optimal.

Adapun alasan peneliti mengambil tindakan ini karena peneliti yakin melalui penerapan pendekatan konstruktivisme masalah yang dikemukakan di atas akan teratasi. Misalnya untuk masalah kebiasaan guru menggunakan metode ceramah, dalam pendekatan konstruktivisme ini justru sangat bertentangan dengan metode ceramah yang biasa digunakan guru dalam proses pembelajaran IPA. Dari kebiasaan itu jelas akan dapat diatasi, kemudian mengenai siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan konstruktivisme, justru siswa dituntut aktif untuk memaksimalkan dirinya beserta segala potensi yang dimilikinya dalam membangun pengetahuan melalui pembelajaran tersebut yaitu dengn cara mengkonstruksi pengetahuan-pengetahuan baru yang didapatnya dengan pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya.

Melalui keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran ini secara langsung akan mengikuti ketercapaiannya hakekat pembelajaran IPA sebagai proses, yang menjadi masalah dari hasil observasi dilapangan keterampilan proses IPA tersebut belum nampak. Disamping itu melalui pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran IPA ini akan dirancang sedemikian rupa sehingga pembelajaran dapat memberikan kebermaknaan kepada anak melalui pengetahuan yang dimilikinya.

Proses perolehan pengetahuan ini akan terjadi apabila guru dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang ideal yaitu suatu proses belajar mengajar yang sesuai dengan karaktenstik IPA dan memperhatikan perspektif siswa SD. Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa, Konstruktivisme bukan merupakan gagasan baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan pembinaan pengalaman.

Tahapan-tahapan pembelajaran sebagai implikasi konstruktivisme yang akan peneliti laksanakan yaitu melalui 4 tahapan:

Menurut Hilda K dan Margaret, S Y (2004:4) adalah sebagai berikut:

1. Apersepsi

     Pada tahap ini, siswa di dorong untuk mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang akan dibahas.  Menurut Leach  (Margaret ; 2000) bahwa konsepsi siswa merupakan sumber yang dapat dikembangkan dan dapat diperiksa dalam pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran lebih aktif

2. Eksplorasi

     Pada tahap eksplorasi, siswa diberikan kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian dan penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang guru

3. Diskusi dan Penjelasan Konsep

     Pada tahap ini siswa memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya pada fase eksplorasi

4. Pengembangan dan Aplikasi

Pada tahap ini, guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pemahaman konseptualnya (Margaret, 2004: 6) sebagai implikasi dalam pembelajaran ipa tugas guru adalah membantu siswa agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya.
Tindakan yang peneliti ambil ini diharapkan dapat memperbaiki target proses dan hasil sebagai berikut: 

Target Proses : 

a. Kinerja Guru

1. Terciptanya pola pembelajaran yang mampu melibatkan aktifitas siswa secara maksimal

2. Mampu mengembangkan materi yang diajarkan sehingga pembelajaran dapat bermakna bagi siswa

3. Mampu membantu membangun pengetahuan siswa yaitu mengaitkan skemata dengan pengetahuan baru yang didapatkannya. 
b. Aktifitas Siswa

1. Siswa terlibat langsung dan aktif dalam kegiatan pembelajaran

2. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan

3. Siswa dapat mengkontruksi pengetahuan yang telah didapatkannya

Hasil 
Siswa dapat menyelesaikan soal dan mengenai ketercapaian dari KKM yang telah ditentukan.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran IPA Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air di kelas IV SDN Panyadap 4 menggunakan pendekatan konstruktivisme ? 

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air di kelas IV SDN Panyadap 4 menggunakan pendekatan konstruktivisme ?

3. Mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Panyadap 4  dalam pembelajaran IPA Mengenai Peristiwa Benda Padat di Dalam Air melalui pendekatan kontruktivisme?
D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan sekolah sebagai berikut:

1. Memperoleh  wawasan dalam melakukan perencanaan  dan pelaksanaan pembelajaran yang membuat siswa lebih berminat, aktif dan antusias dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan konstruktivisme.

2. Meningkatkan minat, aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan konstruktivisme.
3. Memberikan masukan, sumbangan pemikiran tentang pembelajaran IPA melalui pendekatan konstruktivisme.
4. Dapat memberikan pengalaman mengenai penerapan pendekatan pembelajaran konstruktivisme dalam pembelajaran IPA sebagai bekal untuk mengajar kelak.
E. Batasan Masalah
Untuk memperjelas bahasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu :

· Belajar menurut konstruktivisme adalah proses aktif siswa dalam mengkontuksi pengetahuan (Suparno, 1996)

· Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran mengatakan bahwa agar anak-anak diberi kesempatan untuk menggunakan strategi sendiri dalam belajar secara sadar dan guru membimbing siswa ke tingkat yang lebih tinggi.
· Hasil belajar adalah hasil tes yang dikerjakan oleh siswa sebagai bentuk pemahaman pada hasil pembelajaran
